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ABSTRAK

Penelitian bertolak dari permasalahan tentang Program Jaminan Kecelakaan
kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan yang ada di Kota
Padang adanya keluhan dari pekerja yang tergabung dalam program jaminan
kecelakaan kerja tentang pengambilan uang santunan yang lama, serta pekerja dan
perusahaan kurang memahami tentang prosedur program jaminan kecelakaan kerja di
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja di
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota Padang .Penelitian
bersifat Kualitatif. Penelitian dilakukan di Kantor Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan Teknik pengumpulan data ditentukan secara purposive.
Teknik pengambilan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa program Jaminan kecelakaan kerja di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota Padang belum sepenuhnya Efektif.

Kata kunci: Efektivitas, Program, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada zaman reformasi saat ini sangat penting untuk memajukan kesejahteraan

umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, ini tertuang di dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1995 yang menjelaskan bahwa
kesejahteraan umum sangat penting diterapkan untuk mencapai tujuan dari negara
indonesia. Tetapi kenyataan yang terjadi sungguh tidak sesuai dengan yang
diinginkan pelayanan dari jaminan kesehatan untuk masyarakat masih belum
terlaksana dengan baik masih banyak sekali pelayanan yang belum merata bagi

masyarakat untuk menjamin kesehatan masyarakat tersebut.

Disinilah hadir sebuah Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
untuk menjamin kelangsungan hidup masyarakat. Negara indonesia saat ini memiliki
jaminan bagi tenaga kerja melalui Badan Penyelenggara Jaminan Sosial untuk

seluruh pekerja yang tergabung di dalam program Jaminan Kecelakaan Kerja.

Tujuan utama dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
tentunya adalah memberikan jaminan dan perlindungan sosial bagi pekerja di
seluruh Indonesia. Melalui berbagai Programnya, Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan berusaha memberi kepastian perlindungan dan kesejahteraan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dengan adanya jaminan dan perlindungan
sosial, tentunya para pekerja akan lebih merasa aman dan tidak perlu khawatir jika
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Resiko yang mungkin terjadi saat bekerja

seperti sakit, pemutusan hubungan kerja, kecelakaan kerja, pensiun, kematian bisa



menjadi lebih ringan jika kita mendaftarkan diri sebagai peserta Badan

Penyelenggara Jaminan

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2016 Tentang Tata Cara Penyelenggaraan program Jaminan Kecelakaan
Kerja, Jaminan Kematian dan Jaminan Hari Tua Bagi Peserta Bukan Penerima
Upah. Pada bab 1 pasal 1 ayat 1 menegaskan Jaminan Kecelakaan Kerja, yang
selanjutnya disingkat dengan JKK adalah manfaat berupa uang tunai dan / atau
pelayanan kesehatan yang diberikan pada saat peserta mengalami kecelakaan kerja,
atau penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja.

Pembentukan dan Ruang Lingkup BPJS Ketenagakerjaan Menurut pasal 5
ayat 2 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 Pembentukan dan Ruang lingkup
BPJS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah: Bagian a. BPJS Kesehatan, dan
b. BPJS Ketenagakerjaan.

Keberadaan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
berkoordinasi dengan pihak rumah sakit sudah dilakukan oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan melakukan kerja sama dengan semua rumah sakit yang ada di
Padang. Akan tetapi banyak saja pihak perusahaan yang tidak mendaftarkan
pekerjanya di dalam perusahaan-perusahaan tersebut serta tidak mau mendaftarkan
pegawainya untuk menjadi pengguna di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan. Perusahaan yang tidak mendaftar sekitar 10 perusahaan ada di
Kota Padang. Hal tersebut dilakukan dengan alasan keuntungan pribadi dari
perusahaan tersebut akan berkurang. Padahal seharusnya perusahaan tersebut harus
menjamin keselamatan karyawan pada saat bekerja dan tidak memikirkan

keuntungan pribadinya sendirinya.



Kendala yang terjadi ternyata proses di dalam pengurusan Jaminan Kecelakaan
Kerja rumit dalam pengurusan administrasinya, Hal ini dibuktikan dengan
wawancara dengan pengguna manfaat Program Kecelakaan Kerja dari Badan
Penyelenggaraan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan pada tanggal 18 Mei 2020 pukul

14:00 Wib dengan Ibu Risma yang menjelaskan bahwa:

“Menurut saya, yang masih kurang dalam Program Jaminan
Kecelakaan Kerja Badan Penyelenggaraan Jaminan  Sosial
Ketenagakerjaan yakni ketika saya mengalami kecelakaan Kerja,
ketentuan-ketentuan pengurusannya sulit, sehingga penanganan yang
diberikan lambat, rumah sakit yang dituju untuk berobat selalu
berpindah dari rumah sakit satu ke rumah sakit lain dengan alasan
kelengkapan alat-alatnya kurang, padahal saya pemegang kartu Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan dan butuh penanganan
serius akibat kecelakaan yang saya alami.”

Dari wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa masih kurangnya
pelayanan yang baik yang dirasakan oleh pengguna dari Badan Penyelenggaraan
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, seharusnya pelayanan tersebut dapat membuat
masyarakat terbantu dan harus sesuai dengan standar pelayanan yang baik dan benar.

Terdapat masalah lain yaitu perusahaan dan pekerja tidak begitu memahami
tentang prosedur program kecelakaan kerja. Hal ini dibuktikan dengan wawancara
dengan Pegawai dari Badan Penyelenggara Jaminan sosial yakni Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu pegawai Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan pada tanggal 09 Maret 2020 pada pukul 14.24 Wib dengan Ibu
Erikaliza Agustina bagian Penata Madya Pelayanan yang menjelaskan sebagai
berikut :

“Permasalahan dari peserta Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan adalah program Jaminan Kecelakaan kerja rata-rata

dari perusahaan tidak memahami alur dan prosedur dari cara



pengurusan cara mengambil manfaat program tersebut. Permasalahan
jaminan kecelakaan kerja bagi peserta jika telah berobat akan
mendapatkan santunan atau manfaat dari jaminan kecelakaan kerja
secara sekaligus, sementara dari prosedur yang ada, selesai dulu
pengobatan seluruhnya tanpa ada pengobatan tambahan baru akan
diberikan uang santunan, jika ada peserta yang cacat terpotong
tangannya dan di amputasi maka peserta tersebut langsung mengurus
manfaat dari biaya yang dikeluarkan, selanjutnya Badan
Penyelenggaraan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan ~memberikan
manfaat dari jaminan kecelakaan Kkerja, kemudian peserta
mendapatkan manfaat dari jaminan kecelakaan kerja. Contoh lain jika
ada pengguna mengeluhkan bahwa gerakan tangan nya tidak maksimal
lagi seperti dulu akibat kecelakaan kerja yang terjadi, sebaiknya harus
memikirkan ketentuan yang ada di Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan, karena ketentuan yang ada di Kantor Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan jika sudah dibayarkan
uang santunan atau manfaatnya di awal maka, kasusnya akan tutup dan
tidak akan diberikan tambahan lagi uang santunan akibat dari
kecelakaan kerja yang diderita oleh pekerja yang mengalami kasus

kecelakaan kerja”.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa rata-rata dari pengguna atau
perusahaan tidak paham mengenai alur dan prosedur dari program yang ada di
Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan, dan para pengguna belum
paham mengenai ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang banyak santunan yang

akan diterima.

Jaminan kecelakaan kerja jika terjadi resiko kecelakaan kerja di jam kerja,
apapun resiko yang diakibatkan dari pekerjaan tersebut akan ditanggung oleh badan
penyelenggaraan jaminan sosial ketenagakerjaan, resikonya misalkan meninggal
dunia, cacat, atau dirawat dirumah sakit berapapun biaya yang ditimbulkan maka

akan ditanggung oleh Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan.



Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja Pada Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan sebagai
berikut :

1. Terdapat perusahaan-perusahaan yang enggan mendaftarkan karyawannya
untuk menjadi pengguna program Jaminan Kecelakaan Kerja Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan.

2. Rumitnya pengurusan administrasi dalam Program Jaminan Kecelakaan
Kerja pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota
Padang.

3. Kurangnya pemahaman peserta dan perusahaan dalam memahami alur
prosedur yang ada di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan
di Kota Padang.

4. Kendala dalam Program Jaminan Kecelakaan Kerja di Badan Penyelenggara

Jaminan sosial Ketenagakerjaan kota Padang.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka agar lebih jelas dan terarah

penulis perlu membatasi masalah yang akan dibahas dan diteliti. Adapun masalah
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah Efektivitas Program Jaminan
Kecelakaan Kerja Pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di
Kota Padang, apa kendala dalam Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja di

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kota Padang, apa upaya



yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan

Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Padang.

D. Rumusan Masalah
1.

Bagaimanakah Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Padang?
Apa kendala dalam Efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Padang?
Apa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Efektivitas Program
Jaminan Kecelakaan Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Ketenagakerjaan Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan efektivitas Program Jaminan Kecelakaan Kerja di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Padang.

Untuk menjelaskan kendala dalam efektivitas Program Jaminan Kecelakaan
Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kota Padang.
Untuk menjelaskan upaya meningkatkan efektivitas Program Jaminan
Kecelakaan Kerja di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan

Kota Padang

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan yang terkait dengan Ilmu Administrasi Negara khususnya,
pelayanan publik.

Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:



a.

Bagi instansi, penelitian ini diharapkan untuk supaya badan penyelenggara
jaminan sosial ketenagakerjaan untuk dapat mengevaluasi dari
permasalahan  program jaminan kecelakaan kerja dari badan
penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan.

Bagi masyarakat, peneliti berharap untuk supaya peserta lebih
memperhatikan lagi akan tata cara dalam program jaminan kecelakaan
kerja dari badan penyelenggaraan jaminan sosial ketenagakerjaan tersebut,
sehingga tidak ada terjadi kesalahan dalam pengurusan dan pengambilan
manfaat dari program jaminan sosial ketenagakerjaan yaitu jaminan,
kecelakaan kerja.

Bagi peneliti, penelitian untuk sebagai suatu syarat untuk mendapatkan

gelar sarjana Administrasi Publik.



